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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Islam adalah agama terakhir yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW untuk umat manusia. Secara harfiyah, Islam bentuk lain dari “aslama”, 

yang artinya “menyerahkan diri atau jiwa kepada Allah” atau berarti “mentaati 

dengan tulus hati atau mengikhlaskan kepada kebenaran”. Dengan memperhatikan 

makna tersebut, maka dapat dikemukakan bahwa, Islam menuntut penyerahan diri 

kepada Tuhan. Dengan penyerahan diri kepada Tuhan itu, seseorang akan mampu 

mengembangkan seluruh (whole) kepribadiannya secara menyeluruh (integral) 

dan oleh karenanya, ia akan dapat meraih keselamatan, kesejahteraan dan 

kedamaian.
1
 

Terkait dengan Islam, dakwah adalah sebagai proses penyampaian. 

Dakwah dipahami sebagai tugas ulama semata; bentuk dakwah hanya ceramah 

agama; dan mitra dakwah selalu terdiri banyak orang. Pemahaman yang tidak 

tepat ini telah diterima secara umum oleh masyarakat, sehingga perlu 

dikemukakan beberapa fenomena dakwah yang lain. Dakwah bukan hanya 

kewenangan ulama atau tokoh agama. Setiap muslim bisa melakukan dakwah, 

karena dakwah bukan hanya ceramah agama.
2
 

                                                           
1
 Muhammad Sulthon, Desain Ilmu Dakwah, (Yogyakarta & Semarang: PUSTAKA PELAJAR & 

WALISONGO PRESS, 2003), h. 76. 
2
 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 2. 
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Dakwah Islam harus mengacu pada ketetapan Alquran secara mutlak. 

Sementara Alquran telah menetapkan keteladanan tunggalnya. Yakni mengikuti 

Rasulullah SAW. Mengapa demikian? Karena ternyata akhlaq Rasulullah SAW 

adalah Alquran seperti yang masyhur diriwayatkan secara akurat dalam Al-Hadits. 

Pada waktu yang sama, Alquran telah menetapkan keberadaan umat Muhammad 

adalah umat yang tengah-tengah (moderat) karena seluruh ajarannya dari A 

hingga Z sesuai dengan fitrah yang telah ditetapkan Allah SWT.
3
 

Dakwah adalah sebuah kewajiban agama, seperti halnya shalat dan puasa, 

kendati tidak menjadi rukun Islam. Surah al-Baqarah ayat 159 mengancam orang-

orang yang tidak mau berdakwah, mereka akan dilaknat Allah SWT dan para 

makhluk yang melaknat. Orang yang tidak mau berdakwah kecuali diberi imbalan 

sama artinya dia tidak mau berdakwah kalau tidak ada imbalan.
4
 

Kalau diperhatikan secara seksama dan mendalam, maka pengertian 

dakwah itu tidak lain adalah komunikasi. Hanya saja yang secara khas dibedakan 

dari bentuk komunikasi yang lainnya terletak pada cara dan tujuan yang akan 

dicapai. Tujuan komunikasi mengharapkan adanya partisipasi dari komunikan 

atas idea-idea atau pesan-pesan yang disampaikan oleh pihak komunikator 

sehingga dengan pesan-pesan yang disampaikan tersebut terjadilah perubahan 

sikap dan tingkah laku yang diharapkan. Ciri khas yang membedakannya adalah 

terletak pada pendekatannya yang dilakukan secara persuasive dan juga tujuannya 

                                                           
3
A. Sunarto, Etika Dakwah (Surabaya: JAUDAR PRESS, 2015), h. 7 

4
Ibid, h. 23 
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yaitu mengharapakan terjadinya perubahan pembentukan sikap dan tingkah laku 

sesuai dengan ajaran-ajaran Islam.
5
 

Dengan demikian muballigh juga merupakan seorang pelaku utama untuk 

mempengaruhi perubahan sikap dari komunikannya, yang dikenal dengan agent 

ofchange. “A change agent is a professional who influence innovation decisions 

in a direction deemed desirable by a change agent”. Yang dimaksudkan dengan 

influence innovation disini, dimaksudkan adalah usaha yang dilakukan oleh 

seorang change agent untuk mempengaruhi tingkah laku (behaviour) dari 

komunikannya sehingga tingkah laku tersebut sesuai dengan tujuan atau 

keinginan yang ditentukan. 

Usaha-usaha untuk mempengaruhi komunikannya, harus diarahkan kepada 

tingkat kesadaran dari komunikan terhadap idea-idea yang dibawakan oleh 

changeagent tersebut. Hal ini sangat penting sehingga komunikan merasa 

menjiwai dan menerima idea-idea tersebut secara penuh sadar dan sukarela, 

sehingga faktor persuasive merupakan usaha atau teknik yang dominan dalam 

usaha mempengaruhi komunikannya. 

Peranan muballigh sebagai pelopor perubahan, khususnya perubahan cara 

berfikir agar mampu mengadaptasi terhadap idea-idea tertentu merupakan suatu 

usaha komunikasi yang meminta perhatian terhadap berbagai aspek yang 

mempengaruhi cara berfikir dan kebiasaan dari komunikannya. 

Seseorang akan dianggap mempunyai nilai kredibilitas, apabila oleh 

komunikannya dianggap memiliki kecakapan atau menguasai persoalan, serta 

                                                           
5
 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 39. 
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dipercaya karena kecakapan dan kejujurannya. Bahkan nilai kredibilitas seseorang 

muballigh merupakan the core of action (inti tindakan) daripada muballigh 

tersebut.
6
 

Dai seyogyanya adalah orang yang memecahkan masalah umat bukan 

orang yang membuat masalah bagi umat. Dai adalah orang yang meringankan 

beban umat bukan orang yang membebani umat.
7
 

Proses untuk mengajak seseorang ataupun komunitas menuju arah 

perilaku yang lebih baik dan menjauhi keburukan tentu saja tidak semudah 

membalik telapak tangan. Semuanya harus melalui proses yang terencana dan 

terkonsep dengan baik. Seperti yang telah tercantum dalam Surat An-Nahl:125 

Dalam Al-Qur’an, Allah SWT berfirman: 

ادْعُ إِلِى سَبِيلِ رَبِّكَ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَىْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُم بِالَّتِي هِيَ أحَْسَهُ إِنَّ رَبَّكَ 

 هُىَ أعَْلَمُ بِمَه ضَلَّ عَه سَبيِلِهِ وَهُىَ أعَْلَمُ بِالْمُهْتدَِيهَ 

Artinya:“Serulah kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah, dan nasehat 

nasehat yang baik dan bertukar pikiranlah dengan cara yang lebih baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya, dan 

Dialah yang mengetahui siapa yang terpimpin”.(16:125)
8
 

Saat ini kita telah memasuki abad milenium yang disebut era globalisasi. 

Perubahan atau perkembangan teknologi menjadi salah satu sebab utama 

perubahan yang terjadi. Kehadiran teknologi telah berhasil mengkonstruksikan 

dunia sebagaimana yang kita lihat sekarang ini. Kemampuan mengkonstruksi 

                                                           
6
 Ibid, h. 91. 

7
 A. Sunarto, Etika Dakwah,.... h.24. 

8
 Al-Qur’an dan terjemahnya, Departemen Agama Republik Indonesia: 2005, h. 282. 
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tersebut membuat masyarakat terperangkat dalam kerangka sistem sosial budaya 

yang sedemikian rupa dan bergantung padanya. Maka muncullah pemikiran yang 

cenderung materialistik, rasionalistik, dan sekularistik. Segala persoalan 

cenderung dilihat dari aspek untung-ruginya secara material belaka dan hanya 

mempercayai hal-hal yang bisa dirasionalkan. 

Dari fenomena yang nampak, bagi umat Islam era globalisasi memiliki 

dua tendensi. Pertama, era globaliasi yang ditandai dengan semakin majunya 

teknologi komunikasi dan informasi telah meniadakan batas-batas ruang dan 

waktu. Dunia diibaratkan sebuah kampung dengan suatu ciri apa yang terjadi di 

suatu wilayah negara dalam waktu singkat akan segera dapat diketahui oleh 

negara lain.  

Kedua, globalisasi bertendensi memberikan peluang bagi umat Islam, 

khususnya para dai untuk lebih bisa memanfaatkan dan mengembangkan 

teknologi dalam rangka ber-amar ma’ruf nahi munkar. Harus disadari bahwa 

masyarakat kita memang belum mampu menghasilkan teknologi canggih yang 

mampu membawa perubahan secara global. Itu merupakan kelemahan yang 

seharusnya menjadi peluang bagi kita untuk lebih kreatif memanfaatkan sajian 

teknologi canggih, yakni bagaimana umat Islam bisa mengembangkan 

pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi untuk berdakwah.
9
 

Dalam era sekarang ini, peranan dakwah di Indonesia akan lebih 

meningkat dan penting karena tantangan-tantangan yang dihadapi di masa 

mendatang lebih kompleks dan masyarakat menuntut layanan agama yang dapat 

                                                           
9
 Abdul Aziz, dkk, Jelajah Dakwah Klasik-Kontemporer (Yogyakarta: Gama Media, 2006). hh. 

46-50. 
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memberi motivasi dan bekal untuk membantu memecahkan masalah-masalah 

duniawi yang semakin kompleks. 

Agar tercapai proses dakwah di Indonesia dibutuhkan strategi yang 

mantap dan handal. Strategi dakwah dalam masyarakat modern dan informasi 

mensyaratkan dilakukannya pembaharuan terus-menerus terhadap visi keislaman, 

visi dakwah, analisis situasi, perluasan wilayah kepedulian serta sasaran dari 

dakwah itu sendiri. Dan pada gilirannya perlu penajaman pilihan agenda serta 

metode dan teknik dakwahnya.
10

 

Jelaslah bahwa manusia benar-benar membutuhkan ibadah dan ketaatan. 

Berbagai penyakit jiwa banyak merajalela di zaman sekarang. Hal ini disebabkan 

manusia jauh dari ibadah. Dalam pandangan Islam, ibadah merupakan pokok 

ajaran. Jika ibadah tidak dilaksanakan secara benar, maka masalah-masalah sosial 

dan akhlak juga tidak akan benar. Jika ibadah tidak diwujudkan, maka kedua 

ajaran tersebut, yaitu ajaran akhlak dan ajaran sosial, tidak akan bisa berubah 

menjadi realitas di dalam nyata.
11

 

Berdasarkan fenomena diatas menunjukkan bahwa sudah menjadi 

kewajiban seorang dai khususnya Ustadz Syuaib untuk menyampaikan 

dakwahnya kepada masyarakat. Untuk itu Ustadz Syuaib mencari cara dengan 

beberapa strategi dakwahnya agar dapat mempengaruhi para mad’unya. Ia sangat 

membutuhkan strategi, sebab sasaran dakwah Ustadz Syuaib tidak hanya jamaah 

pengajian pada umumnya. Namun juga menghadapi mad’u komunitas 

terpinggirkan. Yaitu kaum gelandangan dan pengemis (Gepeng), orang gilayang 

                                                           
10

 Abdul Basit, Wacana Dakwah Kontemporer,  (Purwokerto & Yogyakarta: STAIN Purwokerto 

Press &Pustaka Pelajar, 2006), h. 149. 
11

 Murtadha Muthahhari, Islam dan Tantangan Zaman, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), h. 210.  
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ditampung di Liponsos (lingkungan pondok sosial) Dinas Sosial Keputih yang 

dikelola oleh Pemerintah Kota Surabaya, serta anak jalanan dan anak yatim. Yang 

menarik, ketika acara pengajian di Liponsos berlangsung, peneliti menyaksikan 

Ustadz Syuaib mempunyai strategi yang bisa membuat orang-orang di Liponsos 

berinteraksi dengannya. Bisa dikatakan orang-orang di Liponsos adalah orang 

tidak bisa berfikir bahkan tidak paham apa saja yang dikatakan Ustadz Syuaib, 

namun ini sebaliknya.Tidak sesuai dengan apa yang ada dipikiran peneliti. Oleh 

sebab itu peneliti akan mencoba melakukan penelitianyang mengenai strategi 

dengan judul : Strategi DakwahUstadz Syuaib Mohammad Arsalan ar Rinbany 

(Studi Deskripsi Komunitas Terpinggirkan di Surabaya). 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan fenomena sosial diatas, maka peneliti akan meneliti sebuah 

masalah yang lebih jelas, yaitu:  

1. Bagaimana strategi dakwah Ustadz Syuaib Mohammad Arsalan Ar 

Rinbany pada orang gelandangan dan pengemis (Gepeng)? 

2. Bagaimana strategi dakwah Ustadz Syuaib Mohammed Arsalan Ar 

Rinbany pada orang gila? 

3. Bagaimana strategi dakwah Ustadz Syuaib Mohammed Arsalan Ar 

Rinbany pada anak yatim dan anak jalanan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan daripada penelitian ini 

adalah:  

1. Ingin mengetahui strategi dakwah yang digunakan Ustadz Syuaib 

Mohammad Arsalan Ar Rinbany pada orang gelandangan dan pengemis 

(Gepeng). 

2. Ingin mengetahui strategi dakwah yang digunakan Ustadz Syuaib 

Mohammed Arsalan Ar Rinbany pada orang gila. 

3. Ingin mengetahui strategi dakwah yang digunakan Ustadz Syuaib 

Mohammed Arsalan Ar Rinbany pada anak yatim dan anak jalanan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat wawasan baru terhadap 

pengembangan ilmu di bidang dakwah khususnya jurusan Komunikasi Penyiaran 

Islam. Terutama pada kajian public speaking terhadap masyarakat umum dan 

komunitas terpinggirkan. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Dengan penelitian ini, sangat besar harapan dapat mengetahui dan memahami 

“Strategi Dakwah Ustadz Syuaib Mohammed Arsalan Ar Rinbany pada 
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Komunitas Terpinggirkan.” Dengan begitu hasil penelitian ini bisa menjadi bahan 

acuan pembelajaran bagi penulis agar dapat mengamalkannya.  

b. Bagi Masyarakat  

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu informasi dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dalam penyampaian dakwah 

dengan strategi-strategi.Tentunya juga untuk masyarakat awam agar memahami 

strategi dakwah dan bisa memilih dai yang pandai berdakwah terhadap komunitas 

terpinggirkan. 

 

3. Secara Akademis 

a. Dari hasil penelitian ini pula, harapan besar bagi peneliti bisa menjadikan tema 

ini sebagai bahan atau kajian bagi penelitian-penelitian berikutnya. 

b. Untuk memenuhi syarat-syarat memperoleh gelar strata sati (S1) pada Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

E. Definisi Konsep 

Dakwah dalam islam merupakan denyut nadi Islam. Islam dapat bergerak 

dan hidup karena dakwah. Luasnya wilayah dakwah dan peranannya yang besar 

dalam islam membuat kita merasa kesulitan dalam merumuskan definisi dakwah 

secara tepat. Definisi dakwah menurut Musyarawah Kerja Nasional –I PTDI di 

Jakarta (1968) adalah mengajak atau menyeru untuk melakukan kebajikan dan 

mencegah kemunkaran, mengubah umat dari satu situasi kepada situasi yang lain 

yang lebih baik dalam segala bidang, merealisasi ajaran Islam dalam kehidupan 
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sehari-hari bagi seorang pribadi, keluarga, kelompok atau massa, serta bagi 

kehidupan masyarakat sebagai keseluruhan tata hidup bersama dalam rangka 

pembangunan bangsa dan umat manusia.
12

 

Hal ini berkaitan dengan firman Allah dalam surat Ali Imran 104 yang 

berbunyi: 

ةٌ يَدْعُونَ إِلََ الَْْيِْْ وَيََْمُرُونَ بِِلْمَعْرُوفِ  هَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَأوُلئَِكَ هُمُ وَلْتَكُنْ مِنْكُمْ أمَُّ وَيَ ن ْ

 الْمُفْلِحُونَ 

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang 

munkar merekalah orrang-orang yang beruntung.” (2: 104)
13

 

Dalam berdakwah meliputi beberapa metode, salah satunya adalah 

strategi. Strategi dakwah artinya sebagai metode, siasat, taktik atau manuvers 

yang dipergunakan dalam aktivitas (kegiatan) dakwah. Strategi dakwah yang 

dipergunakan di dalam usaha dakwah harus memperhatikan beberapa azas 

dakwah antara lain:  

1. Azas Filosofis. Azas ini terutama membicarakan masalah erat hubungannya 

dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam proses atau dalam aktifitas 

dakwah. 

 

 

                                                           
12

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah,.........., h. 5. 
13 Al-Qur’an dan terjemahnya, Departemen Agama Republik Indonesia: 2005, h. 64. 
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2. Azas Kemampuan dan keahlian Dai (achievement and profesional) 

3. Azas Sosiologis. Azas ini membahas masalah-masalah yang berkaitan dengan 

situasi dan kondisi sasaran dakwah. Misalnya politik pemerintah setempat, 

mayoritas agama di daerah setempat, filosofis sasaran dakwah. Sosio kultural 

sasaran dakwah dan sebagainya. 

4. Azas Psychologis. Azas ini membahas masalah yang erat hubungannya 

dengan kejiwaan manusia. Seorang da’i adalah manusia, begitupun sasaran 

dakwahnya yang memiliki karakter (kejiwaan) yang unik yakni berbeda satu 

sama lainnya. Apalagi masalah agama, yang merupakan masalah idiologi atau 

kepercayaan (rakhianah) tak luput dari masalah-masalah psychologis sebagai 

azas (dasar) dakwahnya. 

5. Azas Efektifitas dan efisiensi. Azas ini maksudnya adalah di dalam aktivitas 

dakwah harus berusaha menseimbangkan antara biaya, waktu maupun tenaga 

yang dikeluarkan dengan pencapaian hasilnya, bahkan kalau bisa waktu, biaya 

dan tenaga sedikit dapat memperoleh hasil yang semaksimal mungkin. 

Dengan kata lain ekonomis biaya, tenaga dan waktu tapi dapat mencapai hasil 

yang semaksimal mungkin atau setidak-tidaknya seimbang antara keduanya. 

Melihat azas-azas strategi dakwah atas, seorang da’i perlu sekali memiliki 

pengetahuan-pengetahuan yang erat hubungannya dengan azas-azas tersebut.
14

 

 

F. Sistematika Pembahasan 

                                                           
14

 Asmuni Syukir, DASAR-DASAR STRATEGI DAKWAH ISLAM (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), h. 

32. 
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 Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka berpikir 

dalam penulisan skripsi, untuk lebih mudah memahami penulisan skripsi ini, 

maka disusunlah sistematika pembahasan, antara lain: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab pertama dari skripsi yang mengantarkan pembaca untuk dapat 

menjawab pertanyaan apa yang akan diteliti, untuk apa dan mengapa penelitian itu 

dilakukan. Yang meliputi rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

 

BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Berisi tentang  kerangka teoritik, landasan teori dan penelitian terdahulu 

yang relevan. Dalam penelitian kualitatif kajian kepustakaan diarahkan pada 

penyajian informasi terkait yang mendukung gambaran umum tentang fokus 

penelitian. Pada bab II ini akan dipaparkan tentang strategi dakwah, metode dan 

teknik dakwah serta komunitas terpinggirkan. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini memuat uraian secara rinci tentang metode dan langkah-langkah 

penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, jenis dan sumber data, 

unit analisis, tahapan penelitian, teknik pengumpulan, teknik analisis data. 

 

 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
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 Bab ini memaparkan tentang hasil yang didapat selama penelitian. 

Pemaparan berisi deskripsi objek penelitian, data dan fakta subyek yang terkait 

dengan rumusan masalah. Hal ini akan dijelaskan dengan secukupnya agar 

pembaca mengetahui sasaran penelitian. 

 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini berisi tentang kesimpulan yang merupakan jawaban langsung dari 

permasalahan. Yang perlu diingat bahwa kesimpulan harus sinkron dengan 

rumusan masalah,  baik dalam hal urutan atau jumlahnya. 

 


